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 pertemuan dinas mingguan, mengadakan pertemuan bulanan untuk karyawan, 
mengadakan acara kekeluargaan, mengadakan pelatihan untuk karyawan.  
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
 
A. Latar Belakang 
Yogyakarta merupakan salah satu kota pariwisata yang masih kental 
dengan budayanya. Banyak tempat pariwisata yang terdapat di Yogyakarta, 
seperti keraton, museum, dan tempat wisata lain yang masih kental dengan 
budayanya. Banyaknya objek wisata di Yogyakarta membuat kota tersebut 
menjadi ramai akan wisatawan, baik wisatawan lokal maupun wisatawan 
asing. Hal ini memberikan dampak yang baik bagi dunia bisnis khususnya di 
sektor jasa dan pelayanan. Antara lain meliputi perusahaan yang menyediakan 
kebutuhan transportasi, akomodasi seperti hotel, makan dan minum (Food & 
Baverage) seperti restaurant, travel agent dengan penawaran paket wisata, 
Local Tour dengan City Tour-nya, Shopping Center dengan memberi fasilitas 
belanja barang–barang maupun cinderamata, dll., Entertainment, Pelayanan 
Baik, dll. 
Industri perhotelan sebagai salah satu bagian dari perusahaan yang 
bergerak dibidang jasa dan pelayanan turut mendukung dan memberi andil 
dalam industri pariwisata. Dapat dibuktikan dengan banyak terdapat hotel di 
Yogyakarta yang tersedia dari berbagai bintang, sehingga wisatawan dapat 
memilih hotel yang baik untuk mereka. Hal itu menimbulkan persaingan yang 
 
cukup signifikan. Hotel merupakan tempat dimana wisatawan beristirahat dan 
mengatur kelanjutan perjalanan dan kegiatannya. Hotel yang baik adalah hotel 
yang menyediakan fasilitas lengkap dan pelayanan yang baik, sehingga 
pengunjung atau wisatawan merasa nyaman untuk menginap.  
Pihak hotel dituntut agar dapat memahami keinginan konsumen 
mengenai jasa yang akan diberikan serta menerapkannya sesuai dengan 
keinginan konsumen, sehingga hotel tersebut dapat bertahan dan unggul dalam 
persaingan. Untuk memberikan pelayanan yang maksimal kepada konsumen, 
baik karyawan maupun pihak manajemen harus berusaha secara maksimal dan 
memiliki kerjasama yang baik. Dalam menangkap dan mempertahankan 
konsumen serta mutu pelayanan, sangat diperlukan adanya manajemen dan 
organisasi yang solid. Manajemen dan organisasi dapat merupakan satu 
kesatuan yang utuh, dimana yang satu tidak dapat dipisahkan dari lainnya. 
(Prof. Drs. Onong, 1993:1). Dalam suatu organisasi yang solid, terdapat 
komponen Sumber Daya Manusia yang handal dan berkualitas serta memiliki 
dedikasi yang tinggi terhadap perusahaan. Suatu organisasi akan menjadi baik 
apabila terdapat Sumber Daya Manusia yang baik, yang mendukung jalannya 
organisasi tersebut. 
Dalam upaya peningkatan kualitas kerja karyawan dalam 
mewujudkan cita-cita perusahaan, diperlukan peran Public Relations sebagai 
informan dan fasilitator untuk menjembatani komunikasi antar sesama 
anggota, baik karyawan maupun atasannya dan sebaliknya atasan dengan 
karyawan sehingga tercipta hubungan yang harmonis dan saling pengertian 
antara pihak-pihak tersebut. Apabila tidak terdapat saling pengertian dalam 
hubungan vertikal maupun horizontal, akan berdampak adanya kesenjangan 
hubungan kerja yang pada akhirnya dapat menimbulkan ketidakharmonisan. 
Seorang Public Relations Officer dituntut untuk selalu dapat menjalankan 
fungsinya dengan baik guna menghindari masalah tersebut. 
Karyawan sebagai Sumber Daya Manusia dalam sebuah perusahaan 
merupakan aset yang tidak ternilai besarnya. Kemajuan suatu perusahaan 
adakalanya ditentukan oleh baik tidaknya hubungan dengan publik internal 
(Internal Relations) yang dalam hal ini adalah hubungan dengan karyawan. 
Oleh karena itu pihak manajemen harus memberikan perhatian khusus pada 
sumber daya ini dalam peranannya sebagai seorang karyawan hotel. Sumber 
Daya Manusia yang diharapkan perusahaan adalah individu yang memiliki 
minat dan sikap yang tinggi terhadap tugas-tugasnya, memiliki loyalitas yang 
tinggi, komitmen untuk bekerja dengan baik dan benar, dan motivasi kerja 
untuk selalu berusaha meningkatkan kualitas diri dalam menghadapi setiap 
tantangan. Untuk mendapatkan Sumber Daya Manusia yang berkualitas 
diperlukan pengelolaan yang baik. 
Upaya peningkatan kesejahteraan karyawan adalah hal yang sangat 
penting, karena hal itu akan meningkatkan motivasi kerja sehingga kepuasan 
kerja karyawan menjadi lebih meningkat. Upaya hotel untuk meningkatkan 
kinerja karyawan dilakukan dengan mengadakan pelatihan pengembangan 
untuk karyawan yang dapat mendukung semangat kerja karyawan. Selain itu, 
pihak hotel juga harus melakukan efisiensi diberbagai bidang. Dengan adanya 
persaingan yang sangat ketat dalam bidang jasa pelayanan, semakin menuntut 
pihak manajemen hotel untuk dapat memperbaiki dan meningkatkan kinerja 
karyawan yang nantinya akan berpengaruh besar terhadap pendapatan yang 
akan dicapai. 
Latihan dan pengembangan mempunyai berbagai manfaat karier 
jangka panjang yang membantu karyawan untuk tanggung jawab lebih besar 
di waktu yang akan datang. Program-program latihan tidak hanya penting bagi 
individu, tetapi juga organisasi dan hubungan manusiawi dalam kelompok 
kerja, dan bahkan bagi negara. (Handoko, 2001:107) 
Sehubungan dengan hal tersebut maka penulis memilih Inna Garuda 
sebagai tmpat untuk mempraktekkkan semua teori yang telah didapatkan di 
bangku kuliah dan tempat untuk mengembangkan kemampuan dalam bidang 
komunikasi internal pada department personalia yang menangani karyawan 
secara keseluruhan, dan memiliki wawasan yang luas tentang dunia kerja 
Public Relations Internal. 
Penulis mempunyai pandangan bahwa Inna Garuda adalah tempat 
yang sangat tepat dan sesuai dengan bidang yangpenulis pelajari selama di 
bangku kuliah. Alasan lain penulis memilih Inna Garuda karena Inna Garuda 
merupakan perusahaan jasa yang selalu menjunjung tinggi dan menerapkan 
nilai-nilai, diantaranya saling percaya, integritas, peduli, dan pembelajaran. 
Sehingga banyak hal-hal yang dapat penulis jadikan bahan acuan dan referensi 
untuk menambah ilmu. 
Dalam kesempatan ini penulis akan dapat memahami dan 
mengetahui bagimana tugas employee relations dalam menjalankan tugas 
kesehariannya. Beban yang dipikul oleh employee relations tidaklah ringan 
karena berhubungan dengan karyawan yang menjalankan operasional 
perusahaan yang sebagai salah satu penentu kemajuan suatu perusahaan. 
Untuk itulah, pada kesempatan ini penulis bermaksud menyusun Tugas Akhir 
yang bertemakan dan berjudul ”AKTIVITAS EMPLOYEE RELATIONS 
DALAM MENINGKATKAN KINERJA KARYAWAN INNA GARUDA 
YOGYAKARTA” 
 
  
B. Tujuan 
Dalam melaksanakan kegiatan pastilah mempunyai suatu tujuan 
tertentu. Demikian pula dengan kegiatan Kuliah Kerja Media ini. Tujuan dari 
Kuliah Kerja Media ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk memperoleh gambaran yang nyata mengenai kegiatan employee 
relations di Inna Garuda. 
2. Untuk mengetahui tugas-tugas yang harus dilakukan oleh employee 
relations di Inna Garuda. 
3. Untuk menerapkan dan mengaplikasikan ilmu teori yang didapatkan di 
bangku kuliah dalam praktek sesungguhnya, khususnya dalam kegiatan 
Employee Relations. 
4. Untuk mendapatkan pengalaman kerja yang nyata dari Kuliah Kerja Media 
ini. 
Untuk membuat Tugas Akhir ini guna memperoleh sebutan Ahli 
Madya (Amd.) pada Program Diploma III Public Relations Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
 
 
BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
 
A. Public Relations 
Pengertian Public Relations menurut Rachmadi yang dikutip oleh 
Soleh Soemirat (2004:11) adalah ”Two way communications (komunikasi dua 
arah). Arus komunikasi timbal balik ini harus dilakukan dalam kegiatan PR, 
sehingga terciptanya umpan balik yang merupakan prinsip pokok dalam PR”. 
 Definisi lain menurut J. C. Seidel, direktur PR, Division of Housing, 
State New York dalam buku Dasar-Dasar Public Relations milik Soemirat 
(2004:11) adalah ”Proses yang kontinyu dari usaha-usaha manajemen untuk 
memperoleh goodwill (kemauan baik) dan pengertian dari pelanggan, pegawai 
dan publik yang lebih luas, ke dalam mengadakan analisis dan pernaikan diri, 
sedang keluar memberikan pernyataan-pernyataan”. 
Public Relations yang dikemukakan oleh John E. Marston dalam 
Manajemen Public relations milik Kasali (2005:5) ”Public Relations adalah 
seni untuk membuat perusahaan anda disukai dan di hormati oleh para 
karyawan, konsumen dan para penyalurnya”. 
Selanjutnya PR yang dikemukakan oleh Cutlip, Center & Brown 
menyebutkan   
”Public Relations is the distinctive management function which help 
estalish and mutual lines of communications, understanding, acceptance 
and cooperation between on organization and its public (PR adalah 
fungsi manajemen secara khusus yang mendukung terbentuknya saling 
pengertian dalam komunikasi, pemahaman, penerimaan dan kerja sama 
antara organisasi dengan berbagai publiknya)” (Soemirat, 2004:14). 
Dari beberapa pengertian di atas dapat ditarik konsep bahwa PR 
mempunyai peran penting dalam menyatukan pikiran publiknya dalam hal 
memajukan perusahaan atau organisasi. 
Publik PR dapat disebut dengan stakeholders. Stakeholders menurut 
Kasali (2005:63-66) dalam bukunya Manajemen Public Relations yaitu setiap 
kelompok yang berada di dalam maupun di luar perusahaan yang mempunyai 
peran dalam menentukan keberhasilan perusahaan. Stakeholders 
dikelompokkan menjadi dua, yaitu stakeholders internal dan stakeholders 
eksternal. Sering timbul salah paham pada masyarakat awam bahwa ruang 
lingkup pekerjaan PR terbatas pada stakeholders eksternal. Anggapan ini tidak 
benar, karena PR bertugas membina hubungan yang serasi dan saling percaya, 
baik dengan pihak-pihak di luar perusahaan, maupun dengan pihak-pihak di 
dalam perusahaan melalui proses PR (komunikasi). 
Stakeholders internal meliputi pemegang saham, karyawan, kreditor,  
komunitas, pemasok, dan pemerintah. Karyawan merupakan salah satu bagian 
terpenting dalam manajemen perusahaan. Sebelum ada hubungan dengan 
konsumen, pelanggan, lingkungan, investor dan pihak lain di luar organisasi, 
manajemen harus terlebih dahulu memerhatikan orang-orang yang bekerja 
pada mereka, yakni para karyawan. Tanpa adanya karyawan atau sumber daya 
manusia yang baik, perusahaan juga tidak akan berjalan dengan baik di dalam 
manajemennya. CEO di dalam organisasi sering memandang karyawan 
mereka sebagai “publik nomor satu” atau “aset organisasi paling penting,” dan 
mereka berusaha menciptakan “kultur organisasi” yang bisa menarik dan 
mempertahankan karyawan atau pekerja yang produktif. Bagian dari praktik 
PR ini dinamakan hubungan internal. Hubungan internal berarti hubungan 
dengan karyawan atau hubungan dengan kepegawaian atau bisa disebut 
dengan Emplyee Relations. Employee Relations adalah sekelompok orang-
orang yang sedang bekerja di suatu organisasi atau perusahaan yang jelas baik 
secara fungsional, organisasi maupun bidang teknis dan jenis pekerjaan 
(tugas) yang dihadapinya (Ruslan, 1998:253). 
Employee Relations (Hubungan Kepegawaian) tersebut bukanlah 
dilihat dalam pengertian sempit, yaitu sama dengan hubungan industrial yang 
hanya menekankan pada unsure-unsur proses produksi dan upah yang terkait 
dengan lingkungan kerja, tetapi pengertiannya lebih dari itu yang dipengaruhi 
oleh hubungan komunikasi antara karyawan dan manajemen perusahaan yang 
efektif (Ruslan, 1998:249).  
Efektivitas Hubungaan Internal tersebut akan memerlukan suatu 
kombinasi antara: 
1. Sistem manajemen yang sifatnya terbuka (Open Management) 
2. Kesadaran pihak manajemen terhadap nilai dan pentingnya memelihara 
komunikasi timbal balik dengan para karyawannya. 
3. Kemampuan manajer Humas yang memiliki ketrampilan manajerial serta 
berpengalaman atau mendapat dukungan kualitas sumber manusianya, 
pengetahuan, media dan teknis komunikasi yang dipergunakan. 
Manajemen Humas dalam mengelola Employee Relations 
merupakan salah satu sarana manajemen yang bersifat teknis dan praktis, yaitu 
berupaya melakukan hubungan komunikasi yang efektif melalui suri tauladan 
yang dimulai dari atasan dan termasuk adanya komitmen bersama untuk 
melaksanakan udaya perusahaan baik di tingkat manajemen korporat maupun 
tingkat pelaksana. 
Kegiatan Employee Relations dalam suatu organisasi atau 
perusahaan sebagaimana di tulis Ruslan (1998:255-258) dapat dilaksanakan 
dalam bentuk: 
1. Program Pendidikan dan Pelatihan 
Program pendidikan dan pelatihan yang dilaksanakan oleh perusahaan 
yakni dalam upaya meningkatkan kinerja dan ketrampilan (skill) karyawan 
dan kualitas maupun kuantitas pemberian jasa pelayanan dan sabagainya. 
2. Program Motivasi Kerja Berprestasi 
Program ini diharapkan dapat mempertemukan antara motivasi dan 
prestasi kerja serta disiplin karyawan dengan harapan-harapan itu keingina 
dari perusahaan dalam mencapai produktivitas yang tinggi. 
3. Program Penghargaan 
Dimaksudkan adalah upaya pihak perusahaan memberikan suatu 
penghargaan kepada karyawan, baik yang berprestasi kerja maupun cukup 
lama masa pengabdiannya. Dalam hal ini, penghargaan akan menimbulkan 
loyalitas terhadap perusahaan. 
4. Program Acara Khusus 
Merupakan program khusus yang sengaja dirancang di luar bidang 
pekerjaan sehari-hari, misal dengan berpiknik bersama yang dihadiri oleh 
pimpinan dan semua karyawannya dengan maksud untuk menumbuhkan 
rasa keakraban diantara sesama karyawan dan pimpinan. 
5. Program Media Komunikasi Internal 
Membentuk program media komunikasi internal melalui buletin, news 
release, dan majalah perusahaan yang berisikan pesan, informasi dan berita 
yang berkaitan dengan kegiatan antar karyawan atau perusahaan dengan 
pimpinan.  
 
 
B. Manajemen Sumber Daya Manusia 
Manajemen Sumber Daya Manusia terdiri dari dua kata, yaitu : 
Manajemen dan Sumber Daya Manusia. 
Manajemen berasal dari kata ”to manage”, yang berarti mengelola, 
menata, mengurus, mengatur/mengendalikan dan melaksanakan. 
Sumber Daya Manusia semula merupakan terjemahan dari ”Human 
Resources”. Namun ada pula ahli yang menyamakan Sumber Daya Manusia 
dengan ”Manpower” (tenaga kerja). Bahkan sebagian orang menyetarakan 
pengertian Sumber Daya Manusia dengan personal (personalia, kepegawaian 
dan sebagainya). 
Manajemen Personalia menurut Flippo sebagaimana di kutip oleh 
Handoko (2001:3) adalah ”Perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 
pengawasan kegiatan-kegiatan pengadaan, pengembangan, pemberian 
kompensasi, pengintegrasian, pemeliharaan dan pelepasan sumber daya 
manusia agar tercapai berbagai tujuan individu, organisasi dan masyarakat”. 
Manajemen Sumber Daya Manusia mempunyai banyak istilah, 
seperti Personnel Administration, Personnel Management, Industrial 
Relations, Manpower Management, Labour Relations, Labour Management, 
Manajemen Personalia, Manajemen Kepegawaian, Human Resources 
Management, dll. 
Manajemen Sumber Daya Manusia merupakan suatu proses yang 
mengatur interaksi manusia dalam memanfaatkan berbagai sumber daya 
dalam mencapai tujuan bersama yang telah ditetapkan. Sumber daya manusia 
tidak boleh dipandang sebagai alat, akan tetapi dia sebagai penentu dalam 
sebuah proses. Dalam Manajemen Sumber Daya Manusia, karyawan diangkat 
harkatnya, tidak saja sebagai obyek pencapaian tujuan organisasi, tetapi juga 
sebagai obyek yang berperan untuk menentukan tercapai tidaknya tujuan 
perusahaan. Manajemen sumber daya manusia sangat dibutuhkan dalam suatu 
perusahaan atau organisasi karena dapat mempermudah tercapainya tujuan, 
menjaga keseimbangan antara tujuan yang bertentangan, individu dan 
kelompok dan dapat mencapai efisiensi dan efektivitas. 
Posisi Manajemen Sumber Daya Manusia dalam suatu perusahaan 
atau organisasi merupakan penunjang terlaksananya pencapaian tujuan 
organisasi atau perusahaan. Manajemen Sumber Daya Manusia tidak 
melakukan tugas-tugas operasional, namun ia harus mendukung kelancaran 
tugas-tugas pokok yang dilakukan organisasi dalam proses pencapaian tujuan 
akhir. Manajemen Sumber Daya Manusia melaksanakan berbagai fungsi di 
dalam organisasi yang antara lain meliputi :  
· Perencanaan SDM 
Perencanaan Sumber Daya Manusia merupakan fungsi utama yang harus 
dilaksanakan dalam organisasi, guna menjamin tersedianya tenaga kerja 
yang tepat untuk menduduki berbagai posisi, jabatan, dan pekerjaan yang 
tepat pada waktu yang tepat.  
· Pengadaan SDM 
Pengadaan Sumber Daya Manusia adalah proses kegitan yang dilakukan 
suatu perusahaan/organisasi untuk mendapatkan sumber daya manusia 
yang mempunyai kemempuan untuk melakukan pekerjaan, sesuai dengan 
analisis pekerjaan yang sudah ditentukan.  
· Pengembangan SDM 
Pengembangan adalah persiapan individu-individu untuk memikul 
tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di dalam organisasi, 
biasanya berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual atau 
emosional yang diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik. 
· Pemberian kompensasi 
Kompensasi adalah semua balas jasa (reward) yang diterima seorang 
karyawan atau pekerja dari perusahaannya sebagai akibat dari jasa/tenaga 
yang telah diberikan pada perusahaan tersebut.  
· Pemeliharaan SDM 
Pemeliharaan Sumber Daya Manusia dimaksudkan sebagai suatu kegiatan 
manajemen untuk mempertahankan stamina sumber gaya manusia di 
dalam melakukan pekerjaan di suatu perusahaan/organisasi. 
· Pemutusan Hubungan Kerja 
Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) adalah suatu kondisi tidak bekerjanya 
lagi karyawan tersebut pada perusahaan karena hubungan kerja antara 
yang bersangkutan dengan perusahaan terputus atau tidak diperpanjang 
lagi dalam arti luas ialah pemisahan permanen seseorang dari organisasi 
karena berbagai alasan.   
 
 
C.  Pelatihan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia 
Salah satu fungsi dari pelaksanaan sumber daya manusia adalah 
pelatihan dan pengembangan sumber daya manusia. Untuk perbaikan 
organisasi dan pencapaian tujuan organisasi secara efisien dan efektif 
diperlukan rencana program aktivitas pelatihan dan pengambangan yang 
tujuan akhirnya adalah menghubungkan muatan pelatih dengan perilaku kerja 
yang dikehendaki. Dapat juga dikatakan pelatihan dan pengembangan sebagai 
investasi organisasi dalam sumber daya manusia. 
Pelatihan adalah serangkaian aktivitas yang diprogram untuk 
meningkatkan keahlian-keahlian, atau pembahasan sikap seorang individu. 
Sedang Pengembangan adalah persiapan individu-individu untuk memikul 
tanggung jawab yang berbeda atau lebih tinggi di dalam organisasi, biasanya 
berkaitan dengan peningkatan kemampuan intelektual atau emosional yang 
diperlukan untuk melaksanakan pekerjaan yang lebih baik.  
Ada dua tujuan utama program pelatihan dan pengembangan 
karyawan. Pertama, latihan dan pengembangan dilakukan untuk menutup 
”gap” antara kecakapan atau kemampuan karyawan dengan permintaan 
jabatan. Kedua, program–program tersebut diharapkan dapat meningkatkan 
dan efektivitas kerja karyawan dalam mencapai sasaran kerja yang ditetapkan. 
(Handoko, 2001:103) Pelatihan dan pengembangan mempunyai berbagai 
manfaat karier jangka panjang yang membantu karyawan untuk tanggung 
jawab lebih besar di waktu yang akan datang.  (Handoko, 2001:107) 
Menurut Singodimedjo (2000:60) ada dua kategori pokok program 
latihan dan pengembangan manajemen, yaitu: 
1. Metode praktis (on-the-job training) 
2. Teknik-teknik presentasi da metode-metode simulasi (off-the-job training) 
Keduanya memiliki sasaran pengajaran sikap, konsep atau pengetahuan dan 
ketrampilan utama yang berbeda. 
1. On-the-job training 
Merupakan metode pelatihan yang banyak digunakan, dimana karyawan 
dilatih langsung oleh supervisor yang berpengalaman. 
Teknik yang biasa digunakan adalah sebagai berikut: 
1. Rotasi Jabatan 
Memberikan kepada karyawan pengetahuan tentang bagian-bagian 
organisasi yang berbeda dan praktek berbagai macam ketrampilan 
manajerial. 
2. Latihan Instruksi Pekerjaan 
Petunjuk–petunjuk pengerjaan diberikan secara langsung pada 
pekerjaan dan digunakan terutama untuk melatih para karyawan 
tentang cara pelaksanaan pekerjaan mereka sekarang. 
 
 
 
3. Magang (Apprenticeship) 
Merupakan proses belajar dari seorang yang lebih berpengalaman. 
Pendekatan ini dapat dikombinasikan dengan latihan ”off-the-job 
training”. 
4. Coaching 
Penyelia atau atasan memberikan bimbingan dan pengarahan kepada 
karyawan dalam pelaksanaan kerja rutin mereka. Hubungan mereka 
seperti tutor-mahasiswa. 
5. Penugasan Sementara 
Penempatan karyawan pada posisi manajerial atau sebagai anggota 
panitia tertentu untuk jangka waktu yang ditetapkan. Karyawan terlibat 
pengambilan keputusan dan pemecahan masalah-masalah 
organisasional nyata. 
2. Of The Job Training 
            Metode-Metode Simulasi 
Suatu pendekatan tiruan (artificial) dari aspek organisasi  pada 
karyawan lalu mereka diminta untuk menanggapi seperti dalam 
keadaan sebenarnya. Beberapa metode simulasi antara lain: 
1. Metode Studi Kasus 
Deskripsi tertulis suatu situasi pengambilan keputusan nyata 
disediakan. Aspek organisasi terpilih diuraikan pada lembar kasus. 
Karyawan yang terlibat dalam tipe pelatihan ini diminta untuk 
mengidentifikasikan masalah-masalah, menganalisa situasi dan 
merumuskan penyelesaian-penyelesaian alternatif. Dengan metode 
kasus, karyawan dapat mengembangkan ketrampilan pengambilan 
keputusan. 
2. Role Playing 
Dalam teknik ini karyawan diberikan peran individu tertentu dari 
sebuah episode, dan tidak ada naskah yang mengatur pembicaraan 
dan perilaku. Efektivitas metode tergantung pada improvisasi 
peserta memainkan peranan (sedapat mungkin sesuai dengan 
realitas). Kemudian diminta untuk menanggapi para peserta lain 
yang berbeda perannya. 
3. Business Games 
Tujuannya adalah untuk melatih karyawan dalam pengambilan 
keputusan dan cara pengoperasian perusahaan/organisasi.Business 
games ini merupakan suatu simulasi pengambilan keputusan skala 
kecil yang dibuat sesuai dengan situasi kehidupan bisnis nyata. 
4. Vestibule Training 
Bentuk pelatihan ini dilaksanakan bukan oleh atasan, tetapi oleh 
pelatih-pelatih khusus. Hal ini agar tidak menganggu operasi-
operasi normal kegiatan organisasi. Lokasi pelatihan terpisah dari 
kegiatan normal organisasi. 
5. Latihan Laboratorium (Laboratory Training) 
Teknik latihan ini adalah suatu bentuk latihan kelompok yang 
terutama digunakan untuk mengembangkan ketrampilan-
ketrampilan antar pribadi. Salah satu bentuk latihan Laboratorium 
yang terkenal adalah latihan sensitivitas, dimana peserta belajar 
menjadi lebih sensitif terhadap perasaan orang lain dan lingkungan. 
           Teknik-teknik Presentasi Informasi 
Tujuan dari teknik presentasi informasi adalah untuk mengajarkan 
beragai sikap, konsep atauu ketrampilan kepada para peserta. Adapun 
metode-metode yang digunakan adalah: 
1. Kuliah 
Merupakan suatu metode tradisional dengan kemampuan 
penyampaian informasi, banyak peserta dan biaya relatif 
murah.Kelemahannya adalah tidak atau kurang adanya partisipasi 
dan umpan balik. Hal ini dapat diatasi dengan diskusi kelas 
diadakan selama proses kuliah. 
2. Presentasi Video 
Teknik ini serupa dengan bentuk kuliah. Teknik ini biasanya 
digunakan sebagai bahan atau alat pelengkap bentuk-bentuk 
pelatihan lainnya. 
3. Metode Konferensi 
Metode ini analog dengan bentuk seminar di perguruantinggi, 
sebagai pengganti metode kuliah. Tujuan metode ini adalah untuk 
mengembangkan kecakapan dalam pemecahan masalah dan 
pengambilan keputusan dan untuk mengubah sikap karyawan. 
 
  
4. Programmed Instruction 
Metode ini menggunakan mesin pengajar atau komputer untuk 
memperkenalkan kepada peserta topik yang harus dipelajari, dan 
memerinci serangkaian langkah dengan umpan balik langsung 
penyelesaian setiap langkah. 
5. Studi Sendiri (Self-Study) 
Programmed yang telah dibahas di atas merupakan salah satu 
bentuk studi sendiri. Teknik ini biasanya menggunakan manual-
manual atau modul-modul tertulis dan kaset-kaset atau video tape 
rekaman. Study sendiri ini berguna bagi karyawan bila para 
karyawan tersear secara geografis atau bila proses belajar hanya 
memerlukan sedikit interaksi. 
(Singodimedjo, 2000:61-65)    
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 BAB III 
DESKRIPSI PERUSAHAAN 
 
 
A. Sejarah singkat Inna Garuda Yogyakarta 
Pada masa pendudukan Belanda di Indonesia, pemerintah penjajah 
ini membangun sebuah hotel pada lokasi yang strategis, yaitu jantung kota 
Yogyakarta, tepatnya di Jalan Malioboro. Hotel yang berbentuk Cottage
terseut dibangun pada tahun 1908 dan masa itu hotel tersebut merupakan hotel 
termewah dan terbesar di Yogyakarta dengan nama “Grand Hotel de 
Djokdja”. Hotel tersebut dioperasikan pada tahun 1911 dan hanya 
menampung tamu-tamu Gubernur Belanda saja. Tahun 1938, hotel tersebut 
diubah bentuknya menjadi dua buah sayap, yaitu sayap utara dan sayap selatan 
serta bangunan utama di tengah. 
Tahun 1942 Jepang masuk menguasai Indonesia, tidak terkecuali 
Yogyakarta “Grand Hotel de Djokdja”. Jepang merubah nama tersebut 
menjadi Hotel Asahi. Dengan pengorbanan teramat berat dan sampai titik 
darah penghabisan, pada tanggal 17 Agustus 1945 para pejuang Indonesia 
memproklamasikan kemerdekaannya. “Hotel Asahi” diambil alih oleh bangsa 
Indonesia dan sesuai dengan semangat pada saat itu hotel tersebut diganti 
dengan nama “Hotel Merdeka”. 
 
 
Tahun 1946 karena keadaan politik untuk mengamankan Republik, 
kota Yogyakarta menjadi Ibukota Republik Indonesia sementara dan “Hotel 
Merdeka” dijadikan perkantoran oleh para menteri kabinet pada saat itu. 
Tahun 1950, “Hotel Merdeka” diganti nama menjadi “Hotel 
Garuda” oleh pemerintah Indonesia. Tahun 1975 pengelola Hotel Garuda 
oleh pemerintah diserahkan kepada PT. NATOUR (National Hotel and 
Tourism Corporate Limited). Tahun 1982 PT. NATOUR dipercaya oleh 
pemerintah untuk merenovasi “Natour Garuda” dan ditingkatkan dari hotel 
bintang satu menjadi hotel berbintang empat. Pelaksanaan renovasi menelan 
biaya 9 milyar rupiah dan selesai pada akhir tahun 1984. 
Guna mempertahankan citra sebagai hotel yang penuh sejarah, maka 
bentuk bangunan sayap utara dan sayap selatan tetap dipertahankan, tetapi 
bangunan yang di tengah dijadikan tingkat tujuh. “Natour Garuda” yang 
berstatus BUMN melaksanakan Trial Opening Ceremony dilaksanakan pada 
tanggal 29 Juni 1985 (hari Sabtu Legi merupakan hari baik, hari kelahiran HB 
IX), dan diresmikan oleh Sultan Hamengkubuwono IX Gubernur DIY pada 
saat itu. Pada saat itu jumlah kamar siap jual berjumlah 120 kamar. Tahun 
1987, secara resmi “Natour Garuda” dikukuhkan oleh pemerintah melalui 
Depparpostel sebagai Hotel berkategori bintang empat. 
Bersamaan dengan berkembangnya kepariwisataan yang semakin 
pesat di Indonesia pada umumnya dan kota dan kota Yogyakarta khususnya, 
PT. NATOUR melaksanakan perluasan Natour Garuda dengan menambah 
sebanyak 120 kamar sehingga secara keseluruhan menjadi 240 kamar siap 
jual. Perluasan “Natour Garuda” ini diresmikan pada tanggal 29 Juni 1991 
oleh Sri Paku Alam VII Gubernur DIY saat itu. Merupakan suatu kebanggan 
tersendiri bahwa di dalam sejarahnya “Natour Garuda” diresmikan oleh dua 
Raja di DIY. 
Pada saat bulan Desember 1945 sampai dengan maret 1964 “Hotel 
Merdeka” (Natour Garuda-sekarang) kamar 911 dan 912 digunakan sebagai 
kantor MBO (Markas Besar Oemoem) Tentara Keamanan Rakyat Pimpinan 
Panglima Besar Jendral Soedirman. Untuk mengenang peristiwa bersejarah 
tersebut maka diresmikan “Prasati Panglima Besar Jendral Soedirman” pada 
tanggal 30 Desember 1996, di “Natour Garuda” oleh pimpinan Pusat 
paguyuban WEHRKREEISE Yogyakarta (Daerah Perlawanan II). Ketua 
Umum Bapak Jenderal TNI (purn) Soesilo Soedirman. 
Pada tahun 1993 PT. NATOUR bergabung dengan PT. Hotel 
Indonesia International dan menjadi PT. HII – Natour melalui Departemen 
Keuangan pasal 108 UU No. 1 Tahun 1995 tentang perseroan terbatas. Pada 
bulan Maret 2001 PT. HII – Natour berubah menjadi PT. HIN (Hotel 
Indonesia Natour) dan pada akhir tahun 2002 hotel-hotel dan restaurant & 
Catering di bawah naungan PT. HIN yang dulunya menyandang nama hotel 
dan Natour menyandang nama Inna, yang menaungi 16 hotel dan 2 restaurant, 
antara lain : 
1. Inna Hotel Indonesia di Jakarta 
2. Inna Wisata di Jakarta 
3. Inna Putri Bali di Bali 
4. Inna Bali Beach di Bali 
5. Inna Samudra Beach di Pelabuhan Ratu Jabar 
6. Inna Ambarrukmo di Yogyakarta 
7. Inna Parapat di Prapat Danau Toba 
8. Inna Muara di Padang 
9. Inna Dharma di Deli Medan 
10. Inna Garuda di Yogyakarta 
11. Inna Dibya Puri di Semarang 
12. Inna Simpang di Surabaya 
13. Inna Bath Tretes di Tretes Jawa Timur 
14. Inna Bali di Bali 
15. Inna Kuta Beach di Bali 
16. Inna Sindhu Beach di Bali 
17.  Adisucipto Restaurant Catering di Yogyakarta 
18. Juanda Restaurant Catering di Surabaya 
Pada perkembangannya terjadi penghapusan beberapa unit, antara lain : 
1. Inna Ambarukmo ditutup tahun 2005 
2. Inna Hotel Indonesia ditutup tahun 2006 
3. Inna Wisata ditutup tahun 2006 
4. Inna Juanda tutup tahun 2007 
5. Inna Dibya Puri tutup tahun 2008 
 
B. Lokasi Perusahaan 
Sebagai layaknya sebuah hotel, pemilihan lokasi selalu didasarkan 
pada beberapa pertimbangan. Beberapa pertimbangan pokok adalah lokasi 
berada atau dekat dengan pusat bisnis atau kegiatan pemerintah, dekat dengan 
akses para pengunjung seperti stasiun kereta api, bandara, atau terminal bus. 
Selain itu dipertimbangkan juga mengenai kemungkinannya untuk 
berkembang atau mengadakan juga ekspansi. Pada saat pertama kali didirikan, 
Inna Garuda juga mempertimbangkan hal-hal tersebut.  
Inna Garuda terletak pada lokasi yang sangat strategis di jalan 
Malioboro nomor 60 Yogyakarta. Hampir semua pusat kegiatan dan ciri khas 
kota Yogyakarta bisa dicapai dengan mudah dari lokasi tersebut tanpa harus 
mengeluarkan biaya transportasi yang mahal dan tanpa menghabiskan waktu. 
Pusat bisnis, lesehan,  pusat pemerintahan dan gedung-gedung bersejarah, 
stasiun kereta api “Tugu” serta Kraton Kesultanan Yogyakarta juga terletak di 
sebelah selatan jalan Malioboro, kurang lebih 1 kilometer dari Inna Garuda. 
Lokasi Inna Garuda yang strategis dapat dilihat dari beberapa segi: 
1.    Segi Historis 
Merupakan hotel yang bersejarah, karena hotel tersebut merupakan 
tempat atau markas perjuangan tentara Indonesia dalam mempertahankan 
kemerdekaan dan kedaulatan Bangsa Indonesia. 
2. Segi Pemasaran 
Merupakan hotel yang berlokasi di pusat keramaian Kota Yogyakarta 
yang sekaligus menjad tempat tujuan uatama Yogyakarta. 
3. Segi Kepariwisataan 
Merupakan hotel yang berlokasi tidak jauh dari obyek dan daya tarik 
wisata, seperti Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, Museum Sono Budoya, 
Benteng Vredeburg, Gedung Agung, Pura Pakualaman, Taman Sari dan 
pusat perbelanjaan Malioboro. 
4. Segi Tenaga Kerja 
Tenaga kerja yang terdidik dan terlatih merupakan salah satu penentu 
keberhasilan dan kelangsungan hidup suatu perusahaan. Oleh karena itu, 
dalam pengadaan tenaga kerja, Inna Garuda merekrut tenaga kerja yang 
berasal dari akademi-akademi pariwisata yang jumlahnya cukup banyak di 
Yogyakarta. 
5. Segi sehingga aktivitas yang dilakukan oleh Kemasyarakatan 
Lokasi Inna Garuda yang berada di kawasan pusat perbelanjaan dan 
perkantoran, terletak jauh dari pemukiman penduduk perusahaan tidak 
mengganggu masyarakat. 
 
 
C. Tujuan, Visi Misi, dan Motto Perusahaan 
1. Tujuan berdirinya perusahaan 
Inna Garuda sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa perhotelan 
memiliki tujuan sebagai berikut: 
a. Sebagai agen pembangunan (agen of development) pemerinyah 
dibidang pariwisata atau perhotelan. 
b. Penyedia lapangan pekerjaan bagi masyarakat luas. 
c. Sebagai agen sosial bagi masyarakat, instansi didalam memberikan     
kontribusi untuk pembangunan dunia pariwisata atau perhotelan. 
d. Sebagai Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang diharapkan 
memberikan sumbangan pendapatan Negara dari sektor pariwisata atau 
perhotelan. 
e. Melayani jasa penyediaan kamar, makanan dan minuman serta fasilitas 
pendukung lainnya. 
2. Visi dan Misi Perusahaan 
a. Visi 
Terwujudnya seuah unit yang kompetitif dan inovatif sehingga 
mampu menjadi “Market Leader” dalam bisnis konvensi di Yogyakarta.  
b. Misi 
1. Memenuhi kebutuhan dan keinginan pelanggan melalui pelayanan 
terbaik sehingga diperoleh kepuasan pelanggan. 
2. Mendorong terciptanya kondisi finansial yang sehat sehingga mampu 
memberikan kontribusi keuntungan yang optimal bagi perusahaan. 
3. Meningkatkan kualitas sumber daya manusia ban suasana kerja yang 
kondusif serta kooperatif untuk mewujudkan kepuasan kerja dan 
kesejahteraan karyawan. 
4. Memperoleh “Goodwill” / nilai tambah seagai umpan balik dari 
manfaat yang diberikan terhadap lingkungan sosial masyarakat. 
 
 
 
3. Motto Perusahaan 
Inna Garuda sebagai perusahaan yang bergerak dibidang jasa 
pelayanan menyadari bahwa hal yang terpenting perlu diperhatikan adalah 
memberikan kepuasan kepada pelanggan atau konsumen, karena 
berkembangnya usaha jasa pelayanan hotel ditentukan oleh konsumen. 
Oleh karena itu, seluruh unit PT. HIN (Hotel Indonesia Natour) tidak 
kecuali Inna Garuda memiliki motto, yaitu “Anda Segalanya Bagi Kami” 
yang berarti bahwa perusahaan sangat memperhatikan kepentingan dan 
kebutuhan pelanggan sehingga pelanggan merasa puas dengan pelayanan yang 
diberikan oleh Inna Garuda. 
D. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi yang ada pada Inna Garuda merupakan struktur 
organisasi garis, maksudnya wewenang dan kekuasaan berasal dari atas 
kemudian mengalir kebagian-bagian di bawahnya dan masing-masing bagian 
tersebut bertanggung jawab penuh pada atasannya. 
Untuk lebih jelasnya dapat kita lihat pada diagram struktur organisasi 
dan pembagian tugas pada halaman selanjutnya. Sedangkan Personil-personil 
yang duduk dalam Struktur tersebut diatas adalah sebagai berikut : 
1. General Manager : Ainul Midfar 
2. Resident Manager : Didik Sudarsono 
3. Chief Accountant : Harmanto 
4. Front Office Manager : Hari Purnomo, SSt 
5. Duty Manager : Ayub Khan.SE 
  Condong Riyanto, SE 
  FA.Sujatno,BcHk   
6. Exec. House Keeper                  : Tri Eko Yudiandri, SE 
7. Food & Beverage Manager : Drs. Sutardi 
8. Executive Chef : Fajar  Subeni, SE, MM 
9. Marketing Manager :  Hermi Astati 
10. Resident Enginer    : Suwardono 
11. Man power Manager : Ari Wibowo Basuki 
12. Training Manager                              :  Drs.Edy Suharyono SE, MM 
13. Purchasing Manager : Kelik Raharjo, BcHk 
14. Accounting Office Manager : R.Muh.Taufik Hidayat 
15. Credit Manager : H. M. Fursan, SE 
  
 Sedangkan pembagian tugas dan wewenang tiap-tiap bagian adalah 
sebagai berikut : 
1. Direksi : 
Merupakan kekuasaan tertinggi yang bertugas mengkoordinir dari kegiatan 
hotel yang ada di seluruh Indonesia dan berkedudukan di Jakarta. 
2. General Manager : 
Merupakan Top Manager pada masing-masing unit PT. HIN yang 
bertanggung  jawab atas kelangsungan dan membawahi :  
Ø Resident Manager 
Ø Chief Accountant 
Ø Man power Manager 
Ø Marketing Manager 
Ø F & B Manage 
 
3. Resident Manager : 
Tugasnya adalah bertanggung jawab atas operasional dari perusahaan yang 
terdiri dari bagian-bagian dan mengepalai departemen-departemen,  
yaitu : 
a. Front Office 
b. Duty Manager 
c. Housekeeping 
d. Resident Engineer 
4. Chief Accountant : 
Bertanggung jawab penuh atas masalah-masalah keuangan yang di bawahi 
langsung.: 
a. Accounting & Office Manager 
b. Purchasing Manager 
c. Cost Controller 
d. Credit Manager 
5. Front Office Manager (FO) : 
Yang bertugas mengkoordinir secara langsung tugas-tugas dari bagian FO, 
yang meliputi : 
a. Persiapan daftar perubahan kamar 
b. Persiapan daftar tamu VIP 
c. Persiapan daftar tamu Check in (Masuk) 
d. Persiapan daftar tamu Check out (Keluar) 
e. Discrepancy Reeport  
f. House Count Information 
g. Holding Reservation 
h. Persiapan Laporan status kamar 
i. Laporan Kamar yang out of order 
j. Menyiapkan treatment untuk tamu VIP 
 Adapun FO membawahi langsung, yang kemudian langsung membawahi 
empat bagian, yaitu : 
i. Chief Operator Telephone 
 Bertanggung jawab pada bidang telekomunikasi khususnya telepon, 
baik yang masuk maupun yang keluar. 
ii. Chief Reservation 
 Mengatur dalam hal pemesanan kamar dan layanan jasa lain yang ada 
di Inna Garuda 
iii. Chief Concierge 
 Mengatur, menyambut, dan mengantar tamu beserta barang ke kamar. 
iv. Airport Dispatcher 
 Bertanggung jawab atas penempatan tamu, khususnya yang 
menggunakan jasa pesawat terbang. 
6. Duty Manager 
Bertugas menggantikan fungsi manager bila yang bersangkutan tidak 
berdinas.  
7. Executive Housekeeper 
Bertugas mengkoordinasikan segala aktivitas yang berhubungan dengan 
kamar-kamar penginapan dan ruang-ruang yang akan dijual, menyangkut 
aspek pemeliharaan kebersihan, pemasaran extra bed dan baby crope dan 
pengiriman housekeeping report, persiapan-persiapan dan lainnya. 
Adapun Housekeeping Manager membawahi langsung asisten house 
keeping yang selanjutnya membawahi : 
a. Chief Floor : 
Bertanggung jawab keberadaan kamar-kamar dan ruang yang dijual setiap 
lantai. 
b. Chief Laundry : 
Mengatur segala aktivitas yang berhubungan dengan pencucian dan 
penyetrikaan barang-barang milik hotel. 
c. Chief Houseman : 
Membersihkan areal-areal disekitar hotel, kamar-kamar. 
8. Food & Beverage Manager 
Manager ini bertanggung jawab atas tiga bidang yang dipegang dua yaitu : 
a. Executive Chef 
b. Rest & Bar Manager 
c. Banquet Manager 
 
9. Marketing Manager 
Memiliki tugas melakukan promosi, melakukan pendekatan-pendekatan, 
memberikan laporan kepada Resident Manager tentang kegiatan 
pemasaran dan hasil-hasilnya serta menjalin hubungan dengan publik 
untuk menciptakan citra hotel yang baik. Manajer Pemasaran membawahi 
langsung: 
a. Sales Manager 
b. Public Relations Manager 
 
10. Resident Engineer 
Manager ini bertanggung jawab atas pengadaan, pemeliharaan dan 
perbaikan mesin-mesin dan kegiatan-kegiatan yang lebih terspesifikasi, 
yaitu : 
a. Perbaikan kerusakan pada kamar 
b. Pemberitahuan cara penggunaan listrik 
c. Melakukan perbaikan kerusakan peralatan House Keeping dan  
departemen-departemen lainnya 
d. Melaksanakan pengolahan konsevasi energi 
e. Koordinator pasukan pemadam intern 
f. Melakukan tugas administrasi teknik 
Kemudian Resident Engineer membawahi 4 bagian, yaitu : 
a. Bagian elektrik / Elektronika 
b. Bagian mekanika 
g. Bagian Repair and Maintenance 
h. Bagian Transportasi 
Bertangung jawab dalam bidang pengolahan data dengan menggunakan 
komputer. 
11. Manpower Manager 
Bertanggung jawab dalam hal-hal yang berkaitan dengan karyawan, 
kesejahteraan karyawan, penggajian keamanan, dan transportasi. Personal 
manager membawahi 4 bagian, yaitu : 
a.Chief Security : 
§ Mengawasi keluar masuknya barang dari hotel. 
§ Menagani barang tamu barang yang hilang. 
§ Pengamanan terhadap seluruh areal hotel. 
b. Chief Personel Administration : 
§ Menangani masalah kepegawaian, khususnya dalam bidang   
kesejahteraan karyawan. 
§ Menangani masalah job analisis. 
§ Menangani masalah lembur. 
§ Melaksanakan masalah penilaian serta memberikan penghargaan 
terhadap karyawan yang berprestasi. 
c. Training Manager : 
Menangani program latihan untuk para karyawan atau calon 
karyawan dan training section ini membawahi Training Officer dan 
Ttraining Staff. 
d. Legal Officer (LO) 
Bagian ini khususnya menangani masalah-masalah pembuatan 
kontrak dengan perusahaan lain berdasarkan hukum dan undang-
undang yang berlaku di Indonesia.  
12. Accounting Office Manager 
Bertanggung jawab dalam bidang keuangan khususnya dalam hal 
pembuatan klasifikasi dari pemasukan-pemasukan perusahaan. Manager 
ini membawahi 4 chief, yaitu : 
a. Chief Cost Control : 
Bagian ini dibagi material dan food and beverage yang tugasnya 
mengawasi asset dan biayan perusahaan chief cost control dan 
supervisor food dan beverage cost control. 
b. Chief Store : 
Chief ini bertanggung jawab atas penyimpanan barang dan 
bertanggung jawab langsung pada asisten manager bidang 
keuangan dan akuntansi. Chief store membawahi store supervisor 
dan supervisor membawahi basic level. 
c. Credit Manager : 
Manager ini bertanggung jawab dalam bidang hal keuangan 
khususnya pembuatan klasifikasi dari pengeluaran-pengeluaran 
perusahaan serta penagihan-penagihan huatang pada tamu. 
Manager ini membawahi langsung Collector. 
d. Purchasing Manager : 
 Manager menangani masalah yang berhubungan dengan 
pemenuhan kebutuhan material hotel, khususnya bahan makanan 
untuk konsumsi kitchen. Manager ini membawahi asisten purchase 
manager mambawahi chief purchase.  
 
 
E. Fasilitas Inna Garuda 
Inna Garuda sebagai hotel yang berada di jantung kota Yogyakarta memiliki 
fasilitas-fasilitas sesuai dengan gelar yang dimiliki yaitu hotel berbintang 
empat. Adapun fasilitas yang dimiliki oleh Inna Garuda adalah sebagai 
berikut: 
1. Convention Room 
Digunakan untuk ruang pertemuan, ruang seminar dan acara sejanisnya. 
Convention Room ini terdiri dari: 
Daftar nama ruangan beserta kapasitasnya di Inna Garuda 
No. Nama Ruangan Kapasitas Theatre 
(Pax) 
Class Room 
(Pax) 
1. Borobudur Hall 600 300 
2. Mendut Room 200 150 
3. Prambanan Room 100 75 
4. Kalasan Room 100 75 
5. Sambisari Room 100 75 
   6. Bima Room 75 40 
7. Arjuna Room 50 30 
8. Sadewa Room 25 15 
9. Yudhistira Room 25 15 
10 Indonesia 60 30 
11. Malaysia 60 30 
12. Singapura 60 30 
13. Brunai 60 30 
14. Thailand 60 30 
15. Philipina 60 30 
Sumber: Inna Garuda Yogyakarta 
1. Restaurant 
Restaurant di Inna Garuda menyediakan berbagai makanan untuk tamu 
sehingga memudahkan tamu membeli makanan tanpa keluar hotel. 
Restaurant and Bar di Inna Garuda terdiri dari:Djanoer Koening Oriaental 
Restaurant, Malioboro Coffee Shop, Merapi Restaurant, Mataram 
Lounge, Republic Club. 
2. Fasilitas Lain 
Fasilitas lain Inna Garuda yang dapat memberikan kenyamanan bagi para 
tamu adalah: Out door swimming pool, Bank, Laundry and Dry Cleaning, 
Taxi Service, Travel agent, Airline Office, Spa and Aromatherapy, Postal 
Agent, Salon – Batik & Handicraft – Drugstore, Business Center, 
Spacious parking area. 
 
 
F. Strategi Harga dan Penentuan Tarif Kamar 
1. Strategi Harga 
Strategi harga yang diterapkan adalah dengan prisip dynamic rate, artinya 
harga menyesuaikan dengan pertumbuhan pasar, kebutuhan pelanggan dan 
perkembangan kualitas produk dan pelayanan. Jenis harga yang ditawarkan 
adalah: 
a. Discounted rate, atau potongan harga dari publish rate / rack rate 
b. Package rate, harga paket dimana harga kamar atau harga ruangan 
termasuk beberapa produk yang ditawarkan. Misalnya Fullboars package : 
kamar termasuk tiga kali makan, coffee break dan ruangan. Kamar 
termasuk makan pagi, makan siang. 
c. Special rate : harga khusus yang diberikan kepada pelanggan. 
d. Corporate rate : harga yang diberikan kepada institusi. 
e. Contrack rate : harga kontrak dengan travel rate. 
f. Compulsary rate : harga kamar termasuk paket event. 
Daftar Tarif Kamar di Inna Garuda 01 Januari 2009 
Tarif 
$ 
Tarif 
Rp 
 
Tipe Kamar 
Single Double Single Double 
Soedirman Suite $  339 $ 339 Rp. 3.050.000,- Rp. 3.050.000,- 
Excecutive Suite $ 256 $ 256 Rp. 2.400.000,- Rp. 2.400.000,- 
Junior Suite $ 167 $ 167 Rp. 1.650.000,- Rp. 1.650.000,- 
Deluxe $ 103 $ 117 Rp. 1.000.000,- Rp. 1.100.000,- 
Superior $ 86 $ 97 Rp. 850.000,- Rp. 950.000,- 
Extra Bed $ 20 Rp. 200.000,- 
Group Rate NEGOTIABLE 
Sumber: Inna Garuda Yogyakarta 
Daftar harga makanan di Inna Garuda Yogyakarta 
Meals Harga 
$ 
Harga 
Rp 
Breakfast $ 8.5 Rp.  80.000,- 
Lunch Table D’Hot $9.5 Rp.  90.000,- 
Dinner Table D’Hot $ 10.5 Rp. 100.000,- 
Sumber: Inna Garuda Yogyakarta 
2.   Penentuan Tarif Kamar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi penentuan tarif kamar Inna Garuda 
Yogyakarta adalah sebagai berikut: 
a. Elastisitas permintaan 
Untuk mengetahui hubungan antara penawaran dan permintaan yang 
bagaimana besarnya permintaan bervariasi pada berbagai tingkat harga 
yang berbeda.  
Inna Garuda Yogyakarta bersifat fleksible dan dinamis dala 
menghadapi penawaran dan permintaan konsumen, yaitu akan 
menetapkan harga berbeda pada musim yang berbeda, jenis 
pelayanannya. 
b. Struktur biaya 
Biaya merupakan faktor internal dalam penentuan tarif kamar, seperti 
biaya produksi kamar yaitu biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mempersiapkan sebuah kamar agar dapat dijual kepada konsumen. 
Biaya tersebut mencakup seluruh biaya yang terjadi dimana seluruh 
biaya diperhitungkan dalam penentuan tarif kamar hotel. 
c. Persaingan 
Faktor eksternal yang perlu diperhatikan dalam penentuan tarif kamar 
adalah pesaing atau persaingan dimana banyak sekali hotel-hotel yang 
memberikan pelayanannya yang sama pula. 
Inna Garuda Yogyakarta dalam menghadapi persaingan tetap 
mempertahankan posisi serta tetap menjaga ciri khas yang dimiliki 
Inna Garud Yogyakarta namun tidak lepas dari itu fasilitas dan 
pelayanan yang baik harus tetap menjadi proiritas utama yang 
diberikan Inna Garuda Yogyakarta kepada para konsumennya. Kondisi 
porsi market share Inna Garuda terhadap para pesaingnya dapat 
menunjukkan seberapa populeritas Inna Garuda di mata pelanggan dan 
sebesar apa kekuatan daya saingnya. 
 Adapun tujaun penentuan tarif kamar Inna Garuda Yogyakarta 
adalah sebagai berikut: 
1. Kelangsungan hidup 
Dimana dalam penentuan tarif tersebut mencakup tingkat probabilitas 
yang diinginkan untuk memastikan kelangsungan hidup hotel selama 
beroperasional. 
2. Optimalisasi keuntungan 
Penetapan harga untuk memaksimalkan profit dalam periode tertentu 
yang ditentukan akan dihubungkan dengan daur hidup jasa Inna 
Garuda Yogyakarta, simana sebagai hotel berbintang empat sangat 
mengharapkan keuntungan yang maksimal berdasarkan biaya yang 
dikeluarkan. 
3. Gengsi atau posisi perusahaan 
Tujuannya untuk menempatkan jasa perusahaan secara eksklusif. 
Seagai hotel berbintang empat yang selalu menjaga ciri khasnya 
sebagai hotel yang bersejarah dan memberikan fasilitas serta jasa 
kamar dengan hotel-hotel lain di daerah Yogyakarta. 
 
 
G. Pemasaran  
Sebagai perusahaan yang bergerak dala bidang jasa, maka Inna Garuda 
menggunakan saluran pemasaran yang sesuai dengan usahanya dalam 
memasarkan jasa penginapan tersebut, yakni: 
1. Saluran Pemasaran Langsung 
Yaitu antara pihak hotel langsung dengan calon konsumen tanpa perantara. 
Pada Inna Garuda mengutamakan kesan baik kepada konsumen dan 
jasanya. 
2. Saluran Pemasaran Tidak Langsung 
Yaitu antara pihak hotel dengan konsumen ada perantara yang 
menghubungkan keduanya. Inna Garuda menggunakan jasa travel, diro 
perjalanan dan pihak hotel memberikan komisi yang ditawarkan kepada 
perantara tersebut yang didasarkan pada kesepakatan bersama. 
Dalam memperkenalkan jasa perhotelan pada calon konsumennya, 
Inna Garuda melakukan promosi yang dilakukan oleh bagian marketing. 
Promosi yang dilakukan oleh Inna Garuda terdiri dari: 
1. Iklan 
Dalam pelaksanaan periklanan Inna Garuda menggunakan jasa media 
cetak, radio, televisi, internet. 
2. Sales Call 
Adanya kunjungan dari Inna Garuda ke perusahaan untuk menawarkan 
produknya. 
 
 
